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This study aims to see the ability of students in understanding poetry by applying the SAVI 
(somatic auditory visual intellectual) learning model. This learning model has a very important 
influence in improving the ability to understand poetry. This type of research is Classroom 
Action Research. a controlled investigative process to find and solve learning problems in the 
classroom, the problemsolving process is carried out cyclically with the aim of improving the 
quality of the process and learning outcomes in certain classes. The procedure carried out in this 
research is through descriptive analysis, by finding the average value of the classical activity 
score and the percentage of learning outcomes. While the quantitative analysis is used to analyze 
the value of the subject's learning outcomes. Based on the results of the research conducted, 
there were several improvements in the understanding of poetry with the Somatic   Auditory 
Visual Intelectual (SAVI) model, namely 35.7% in the first cycle to 65.3% in the second cycle of 
the total number of students as many as 30 people and the level of equality of understanding 
also increased to 57.3%. This means that there has been a significant increase in learning with 
the Somatic   Auditory Visual Intelectual (SAVI) model, namely: (1) It can improve students' 
intelligence in a full integrated manner through combining physical movement with intellectual 
activity. (2) Students' memory of the material being studied is stronger, because students build 
their own knowledge. (3) The atmosphere in student learning becomes fun because they feel 
cared for so they are not bored in learning. (4) Foster cooperation, and it is hoped that smarter 
students can help other students who are less intelligent. (5) Creating a more interesting and 
effective learning atmosphere. (6). Able to improve creativity and psychomotor abilities of 
students. and (7) Can maximize student concentration in learning. 
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan Mahasiswa dalam pemahaman puisi 
dengan menerapkan model pembelajaran SAVI (somatic auditory visual    intelectual). Model 
pembelajaran ini memiliki pengaruh yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan  
pemahaman puisi. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research), yaitu proses investigasi terkendali, yaitu untuk menemukan dan memecahkan 
masalah pembelajaran di kelas, proses pemecahan masalah itu dilakukan secara bersiklus 
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran di kelas tertentu. 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui analisis deskriptif, dengan mencari 
nilai rata-rata skor aktivitas secara klasikal dan prosentase dari hasil belajar. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan terdapat beberapa peningkatan dalam pemahaman puisi dengan 
model Somatic   Auditory Visual Intelectual (SAVI) yaitu 35,7% pada siklus I menjadi 65,3% pada 
siklus II dari total jumlah mahasiswa sebanyak 30 orang dan tingkat pemerataan pemahaman 
juga meningkat menjadi 57,3%. Artinya, telah   terjadi peningkatan yang signifikan pembelajaran 
dengan model Somatic   Auditory Visual Intelectual (SAVI) yaitu: (1) Dapat meningkatkan 
kecerdasan secara terpadu mahasiswa secara penuh melalui penggabungan gerak fisik dengan 
aktivitas intelektual. (2) Ingatan mahasiswa terhadap materi yang dipelajari lebih kuat, 
karena mahasiswa membangun sendiri pengetahuannya. (3) Suasana dalam pembelajaran 
mahasiswa menjadi menyenangkan karena merasa diperhatikan sehingga tidak bosan dalam 
belajar. (4) Memupuk kerja sama, dan diharapkan mahasiswa yang lebih pandai     dapat 
membantu mahasiswa lain yang kurang pandai. (5) Menciptakan suasana belajar yang lebih 
menarik dan efektif. (6) Mampu meningkatkan kreativitas dan kemampuan psikomotor 
mahasiswa dan (7) Dapat memaksimalkan konsentrasi mahasiswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
 

 

I. PENDAHULUAN 
Belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh kita secara sadar dan 
disertai dengan upaya yang kuat untuk meng-
hasilkan suatu perubahan dalam pembelajaran, 
yaitu menyangkut pengetahuan, keterampilan, 
sikap, dan nilai-nilai Shoimin Aris, (2014:68). Hal 
ini sependapat dengan UPI Nurgiyantoro, 

Burhan. (2010). Yang mendefinisikan belajar 
adalah perubahan tingkah laku yang relatif 
mantap berkat latihan dan pengalaman. Sedang-
kan belajar menurut Meier, Dave (2002). 
merupakan suatu aktivitas yang dapat menim-
bulkan perubahan pada seseorang yang relatif 
permanen sebagai akibat dari upaya-upaya yang 
dilakukannya. Sedangkan mengajar adalah 
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penciptaan sistem lingkungan yang memungkin-
kan terjadinya proses belajar; Suyatno, (2007). 
Sejalan dengan pendapat itu Khair, U. (2018) 
mengatakan bahwa mengajar pada hakekatnya   
adalah melakukan kegiatan belajar bersama, 
sehingga proses belajar mengajar dapat berlang-
sung secara efektif dan efisien, proses belajar 
mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan 
Dosen bersama Mahasiswa mulai dari peren-
canaan, pelaksanaan kegiatan sampai kepada 
evaluasi akhir pembelajaran, dan program tindak 
lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif 
untuk dapat mencapai tujuan tertentu yaitu 
pengajaran.  

Menurut Harlina, H, & Wardarita, R. (2020). 
proses belajar mengajar merupakan proses yang 
sistematik, artinya proses yang dilakukan oleh 
Dosen dan mahasiswa di tempat belajar dengan 
melibatkan sub-sub, bagian, komponen-kompo-
nen atau unsur-unsur yang saling berinteraksi 
untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Schunk, 
D, H. (2012) sesuai dengan 4 Pilar UNESCO 
bahwa dalam proses pembelajaran diperlukan: 
1. Learning to know 
2. Learning to do 
3. Learning to be 
4. Learning to life together 

 
Pengajaran adalah suatu sistem belajar yang 

disusun secara sistimatis dan terstruktur, artinya 
keterkaitan satu dengan yang lainnya saling 
berhubungan dan saling menunjang secara 
keseluruhan yang terdiri dari komponen-
komponen yang saling berinteraksi antara satu 
dengan yang lainnya. Ditambahkan pula Menurut 
Schunk, D,H. (2012) Bahwa tujuan pembelajaran 
biasanya diarahkan pada salah satu kawasan dari 
teori taksonomi yang dikenal dengan Taksonomi 
Bloom yang di dalamnya menjelaskan yaitu 
terdiri dari tiga wilayah yakni wilayah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Strategi pembelajaran 
adalah merupakan satu cara yang akan dipilih 
dan digunakan oleh seorang pengajar untuk 
menyampaikan materi pembelajaran, sehingga 
akan memudahkan peserta didik dalam 
menerima dan memahami materi pembelajaran 
yang disampaikan oleh dosen. Komponen 
strategi pembelajaran menurut Sanjaya, Wina. 
2008. Berpendapat tentang strategi pembela-
jaran adalah Kegiatan Pra-pembelajaran yang 
dipersipkan sebelum kegiatan belajar dilakukan 
yang diharapkan akan mampu melaksanakan 
semua rincian kegiatan dalam program dari 
hampir semua unsur perencanaan yang 
dipersiapkan dan bertanggung jawab dalam 

mengujicobakan dalam Kegiatan pra pembelaja-
ran yang dianggap penting karena dapat 
memotivasi anak didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.  

Berikut ini tahapan yang dapat dilakukan 
dalam proses pembelajaran diantaranya adalah: 
1. Penyajian Informasi 
2. Peran Serta Anak Didik 
3. Pengetesan/Tes 
4. Kegiatan Tindak Lanjut 

 
Model SAVI dapat dijadikan alternatif dalam 

proses pembelajaran puisi, juga dijelaskan oleh 
Rosmanisi, N., Effendi, M. S., & Lazuardi, D. 
(2021) bahwa pembelajaran puisi dengan 
menggunakan model SAVI mampu meningkatkan 
kemampuan menulis puisi, seperti yang sudah 
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya yaitu: 
Anas, N, & Syafitri, K.(2019), Agustianti,S.(2020), 
Lailatul Jannah;Dyah Ayu Sulistyaning (2021), 
Dasar, IVS (2021), Lestari, N.F.(2020), Santoso, 
Hudi. (2013). Model pembelajaran Somatis, 
Auditori, Visual, Intelektual (SAVI) adalah 
merupakan proses belajar mengajar yang lebih 
mengutamakan pelajaran dengan keterampilan 
menyimak atau mendengarkan, berbicara, 
presentasi, berargumentasi serta menyampaikan 
sesuatu pendapat kepada Orang lain. Ada 
beberapa penelitian lain yang dapat menun-
jukkan bahwa penerapan model SAVI akan 
mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
yaitu oleh peneliti: Ika Novianty Patty, Nelis 
Supriati, Karyati Ningrat (2019. Untuk dapat 
memperkuat kajian ini peneliti mengambil 
beberapa penelitian lain, yang relevan dan sesuai 
dengan penelitian ini. Untuk menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara tes 
kemampuan dalam menulis puisi. Mahasiswa 
yang diberikan pembelajaran melalui model SAVI 
dengan mahasiswa yang diberi pembelajaran 
secara konvensional yaitu oleh: Wulandari, 
R.T.Pratama,D.P, Andiyanto, A. (2021). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
solusi yang dapat ditawarkan oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah melakukan inovasi dalam 
proses pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif 
sehingga dalam pembelajaran itu menjadi efektif, 
tidak monoton, dan peserta didik tidak akan 
merasa bosan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, dan mahasiswa akan dapat 
meningkatkan aktivitas peserta didik; Ika 
Novianty Patty, Nelis Supriati , Karyati Ningrat ( 
2019). Hal ini sependapat dengan: (Shoimin, 
2014). Yang mengatakan bahwa Salah satu model 
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pembelajaran yang sesuai dan dapat diterapkan 
dalam pembelajaran puisi adalah model 
pembelajaran: Somatis, Auditori, Visual, dan 
Intelektual yang kita kenal dengan singkatan 
(SAVI). Model pembelajaran ini  dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan semua alat panca  indra 
yang dimiliki oleh kita yaitu dengan meng-
gabungkan antara gerakan tubuh (hands on) dan 
kegiatan intelektual (minds on). Sehingga dengan 
menggunakan model pembelajaran SAVI maka 
pembelajaran akan menyenangkan dan kondusif, 
sehingga perubahan suasana pembelajaran 
diharapkan akan dapat mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik.  

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu 
melalui  model Pembelajaran SAVI (Somatic, 
Auditori, Visual, Intelektual), dalam model pem-
belajaran ini pelaksanaannya  tidak secara 
otomatis akan dapat meningkatkan kemampuan-
nya mahasiswa, apabila kegiatannya haya 
melakukan aktifitas yang tidak terprogram 
secara sistimatis, misalnya dengan menyuruh 
seseorang untuk berdiri dan bergerak kesana 
kemari, sebagai satu aktivitas kegiatan dalam 
pembelajaran dengan menggunakan model SAVI 
sehingga dianggap dapat meningkatkan kemam-
puan dalam belajar. Akan tetapi harus meng-
gabungkan seluruh kegiatan secara sistimatis 
dan beraturan dalam gerakan fisik yang 
diseimbangkan dengan aktivitas intelektual dan 
penggunaan semua panca indra kita, sehingga 
dapat berpengaruh besar pada pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan penelitiannya melalui 
analisis deskriptif yaitu dengan mencari nilai 
rata-rata skor aktivitas secara klasikal, dan 
prosentasenya dari hasil belajar, Sedangkan 
analisis kuantitatifnya yaitu digunakan untuk 
menganalisis nilai hasil belajar menulis puisi. 
Teknik pengumpulan data yang adalah melalui 
instrumen penelitian yang analisis datanya 
bersifat kuantitatif yang dilakukan dengan 
observasi yaitu melalui lembar pengamatan, 
lembar kerja mahasiswa dan juga tes yang 
dilaksanakan  melalui wawancara dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis, yaitu untuk memper-
oleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka 
mencapai tujuan penelitian. 

Pengumpulan datanya dilakukan bersama 
dengan pelaksanaan peneliti yang telah 
membantu   pada saat proses pembelajaran, yang 
didampingi oleh teman sejawat sebagai Dosen 
pengajar, untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. Tes yang dikerjakan oleh mahasiswa 
yaitu secara individual, setelah mempelajari 
materi yang diberikan. Tempat dan populasi 
yang dijadikan penelitian ini adalah Program 
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 
Universitas Singaperbangsa Karawang. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia, dengan jumlah mahasiswa 
laki-laki 14 orang dan mahasiswa perempuan 
sebanyak 16 orang. Waktu Penelitian dilak-
sanakan pada semester Genap April sampai Juni 
2022 dengan menyesuaikan jam pelajaran yang 
ditentukan. Dalam penelitian ini, dosen juga 
melakukan perbaikan pembelajaran pada materi 
Menulis Puisi dengan model pembelajaran SAVI. 
Menurut Elliott, J. (1991). mengemukakan bahwa 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu 
bentuk kajian yang bersifat reflektif dalam 
melakukan perbaikan pembelajaran, yang 
dilakukan oleh pelaku tindakan/pengajar untuk 
meningkatkan kemantapan rasional dari 
tindakan-tindakannya.  

Melalui model pembelajaran Somatic   Auditory 
Visual Intelectual (SAVI) masalah-masalah 
pendidikan, kurikulum dan pembelajaran dapat 
dianalisis dan dikembangkan, agar supaya 
pembelajaran menjadi aktif, kreatif dan menye-
nangkan (PAKEM) hal ini dapat diwujudkan 
secara nyata, Seperti dikatakan oleh Schmuck 
(1997), bahwa dalam pembelajaran PTK kita 
seperti melihat diri kita sendiri di dalam cermin 
tentang berbagai tindakan yang sudah kita 
lakukan dan barangkali itulah harapan kita 
terhadap tindakan yang harus diperbaiki dalam 
pembelajaran tersebut. Secara sederhana bahwa 
prinsip pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
atau PTK menurut model Kemmis & Taggart 
dapat dilaksanakan melalui proses pengkajian 
berdaur yang terdiri dari empat (4) tahap hal ini 
dapat digambarkan oleh ahli dari teori lain 
tentang pengertian SAVI sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Teori tentang pengertian SAVI 
 

Pembelajaran puisi dengan menggunakan 
pendekatan SAVI (Somatic Auditory Visual 
Intelectual) akan dapat memunculkan sebuah 
konsep  yang disebut Belajar Berdasar Aktivitas 
(BBA). berarti mahasiswa bergerak aktif komuni-
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katif dan menyenangkan secara fisik ketika 
belajar, sehingga dengan memanfaatkan panca 
indra sebanyak mungkin maka membuat seluruh 
tubuh dan pikiran menjadi aktif dan bergerak 
sehingga terlibat dalam proses belajar tersebut, 
selanjutnya mahasiswa dalam peroses belajar 
akan menjadi aktif, interaktif, kominikatif dan 
menyenangkan. Prinsip Dasar Model Pembelaja-
ran SAVI (Somatia, Auditori, Visual, Intelektual), 
dapat digunakan dalam pembelajaran karena 
sejalan dengan gerakan prinsipnya Accelerated 
Learning (AL), Meier (2002) juga menyebutkan 
bahwa Dosen harus paham prinsip-prinsip SAVI 
sehingga mampu menjalankan model pembela-
jaran dengan tepat. Ada beberapa kelebihan dan 
kekurangan model pembelajaran SAVI seperti 
yang dikemukakan oleh Shoimin (2014:182) 
kelebihan dan kekurangan pembelajaran SAVI 
adalah sebagai berikut: 
1. Kelebihan Model Pembelajaran SAVI  

Dapat meningkatkan kecerdasan secara 
terpadu, meningkatkan daya ingatan maha-
siswa terhadap materi yang dipelajari dan 
lebih fokus serta konsentrasi penuh dalam 
mengamati pelajaran. Suasana dalam 
pembelajaran mahasiswa menjadi lebih 
menyenangkan karena terlibat komunikatif 
dan interaktif dalam belajar. 

 

2. Kekurangan Model Pembelajaran SAVI  
Dalam proses pembelajarannya pendidik 

membutuhkan kelengkapan sarana dan juga 
prasarana memadai serta menyeluruh yang 
harus dimiliki sesuai dengan yang dibutuhkan 
dalam kegiatan belajar sehingga mem-
butuhkan biaya pendidikan yang relatif besar. 
Proses pembelajaran sebelumnya sering 
menggunakan model konvensional sehingga 
mahasiswa tidak komunikatif dan interaktif 
sehingga kesulitan menemukan jawaban atau-
pun gagasannya sendiri. 

 
Berikut ini tahapan yang perlu ditempuh dan 

harus dikuasai oleh Dosen dalam pembelajaran 
dengan menggunakan model SAVI (Somatic   
Auditory Visual Intelectual) seperti yang 
dikemukana oleh Wulandari, R. T., Pratama, D. P., 
& Andiyanto, A. (2021).  Adalah: persiapan, 
penyampaian, pelatihan, dan juga penampilan, 
seperti yang diuraikan di bawah ini: 
1. Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 

Dosen melakukan apersepsi dengan mem-
bangkitkan semangat yang kuat dan minat 
belajar yang tinggi kepada mahasiswa dalam 
belajar dengan memberikan perasaan yang 
positif mengenai pengalaman belajar untuk 

yang akan datang dan menempatkan mereka 
dalam situasi optimal untuk belajar. 

2. Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
Dosen hendaknya membantu   mahasiswa 

dalam menemukan berbagai kesulitan terkait 
materi belajar yang baru, melalui model 
belajar SAVI yaitu dengan cara melibatkan 
panca indera, dan cocok untuk semua gaya 
belajar.  

3. Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
Dosen hendaknya membantu mahasiswa 

untuk mengintegrasikan dalam menyerap 
ilmu pengetahuan yang diberikan melalui 
model pembelajaran keterampilan baru 
dengan berbagai cara. Secara spesifik, jelas 
dan detail yang dilakukannya.  

4. Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup) 
Dosen membantu mahasiswa untuk mene-

rapkan dan memperluas ilmu pengetahuan 
atau keterampilan baru dalam pembelajaran, 
sehingga hasilnya akan memberikan kontri-
busi yang melekat dan mudah untuk di-
pahami, selanjutnya hasil belajar akan terus 
menjadi meningkat. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Ketercapaian Indikator 

Penelitian Siklus I, dan II 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Untuk waktu yang digunakan dalam penelitian 

ini terhitung mulai peneliti melakukan observasi 
dan meminta izin ke pihak kampus hingga 
selesainya proses Penelitian ini, sampai pada 
permohonan surat pengesahan penelitian. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini 
dilakukan adalah penelitian secara kolaboratif 
antara dosen dan peneliti. Peran dosen di sini 
adalah sebagai pengamat, sedangkan peneliti 
sebagai perancang dan praktisi. Dosen dilibatkan 
sejak proses perencanaan, pelaksanaan, penga-
matan, hingga refleksi. Model spiral dari Kemnis 
dan Taggart telah dipilih dalam pelaksanaan 
penelitian PTK ini Kemnis, McTaggart, & Nixon 
(2014:18) menjelaskan bahwa beberapa langkah 
penelitian PTK dalam bentuk spiral refleksi diri, 
yaitu: 1) merencanakan perubahan; 2) bertindak 
dan mengamati proses dan konsekuensi dari 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 7, Juli 2023 (5055-5064) 

 

5059 

 

perubahan; 3) refleksi terhadap proses; 4) 
perencanaan ulang; 5) bertindak dan mengamati; 
dan 6) merefleksikan, serta mengulang lagi pada 
kegiatan 1. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian dan wawancara bersama 

Dosen, dapat diberikan gambaran kondisi awal 
pembelajaran yang dilakukan juga sebelum 
perlakuan oleh dosen bahasa Indonesia,  
pembelajaran selama ini masih didominasi pada 
penggunaan metode ceramah atau pendekatan 
konvensional, dalam pelaksanaan pembelajaran-
nya jarang sekali melibatkan mahasiswa 
berpartisipasi dalam pembelajaran, seperti 
mengeluarkan pendapat sendiri dan menyelesai-
kan masalah, Dosen cenderung menjelaskan 
secara berlebihan, Hal ini juga menyebabkan 
mahasiswa cenderung pasif, tidak berani ber-
tanya, tidak kreatif dan pembelajaran cenderung 
monoton sehingga mahasiswa kehilangan gairah 
dan motivasi belajar. Sejalan dengan itu data yang 
didapat dari hasil wawancara dengan maha-
siswa menganggap sulit materi pemahaman 
puisi, tidak tertarik, serta cenderung meng-
anggap pemahaman puisi sebagai pelajaran yang 
tidak disenangi.  

 

Tabel 2. Hasil Pelaksanaan Pembelajaran 
Sebelum dan    Sesudah Siklus I dan Siklus II 

 

 
 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi 

bahwa ketuntasan belajar mahasiswa sebelum 
siklus I atau prasiklus hanya mencapai 36,3 % 
mahasiswa atau hanya 8 mahasiswa. Sedangkan 
12 mahasiswa lainnya dinyatakan tidak tuntas 
belajar. Rata- rata nilai yang diperoleh mahasiswa 
juga masih jauh dari nilai ketuntasan minimal 
yakni hanya 48,05 sedangkan tingkat ketuntasan 
klasikal yaitu: 44%. Selanjutnya dilakukan 
perbaikan pembelajaran dengan menggunakan 
model SAVI, pada siklus I terjdi peningkatan 
menjadi 65,3% dengan nilai rata-rata 65,8 
selanjutnya setelah dilakukan perbaikan kembali 
pemebelajaran melalui siklus II hasilnya sangat 
signifikan yaitu 89% peningkatan yang luar 
biasa, dengan nilai rata-rata 71,55 dengan jumlah 
mahasiswa 26 orang hal ini dapat memberikan 
gambaran dan kenyataan yang membuktikan 
bahwa Dosen ataupun pengajar lainnya dalam 
mengajarkan puisi, selayaknya menggunakan 

model pembelajaran SAVI, hasilnya dapat 
meningkatkan pemebelajaran lebih baik. Saran 
peneliti  dalam mengajarkan puisi perlu adanya 
upaya yang  harus dilakukan untuk meningkatkan 
pembelajaran pada keterampilan menulis puisi 
dan pemahaman  puisi yaitu dengan mengguna-
kan model SAVI. 

Berbekal hasil pengamatan terhadap hasil 
belajar pada kondisi awal di atas, maka peneliti 
membuat sebuah perbaikan pembelajaran pada 
Siklus I dan siklus II. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Dari hasil data di atas dapat dilihat bahwa 

pada pembelajaran prasiklus atau sebelum 
perbaikan siklus I diperoleh nilai 36,3% dibawah 
nilai patokan yaitu 65% dengan jumlah 
8 mahasiswa dengan nilai rata-rata 48,05 dan 
nilai ketuntasn 44%. Selanjutnya dilakukan 
perbaikan pembelajaran melalui siklus I men-
dapatkan nilai 65,3% dengan rata-rata nilai 65,8 
hal ini sudah memenuhi unsur nilai patokan 
65,%  dan ketuntasan 65,8% dengan jumlah 
mahasiswa sebanya 12 Orang  berarti telah 
terjadi perbaikan pembelajaran  yang diperoleh 
mahasiswa yang belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran SAVI, kemudian dilanjutkan 
dengan perbaikan pembelajaran melalui siklus II 
dan mendapatkan nilai yang signifikan yaitu 89% 
degan nilai rata-rata 71,55 dari tingkat 
ketuntasannya 85% dengan jumlah mahasiswa 
26 Orang berarti telah terjadi perubahan yang 
luar biasa setelah dilakukan melalui model 
pembelajaran SAVI, semua mahasiswa mendapat-
kan nilai yang maksimal. Ini menunjukan bahwa 
hasil belajar mahasiswa pada pra siklus, siklus I 
hingga siklus 2 meningkat, berikut ini Pelak-
sanaan Pembelajaran Siklus I dan Siklus II. 
1. Siklus I 

Pada Siklus I dilaksanakan pada tanggal 15 
April 2022 kegiatan ini dimulai dengan 
kegiatan awal apersepsi berupa salam dan 
berdoa bersama, mengabsen kehadiran maha-
siswa. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
inti Dosen menjelaskan materi pemahaman 
puisi penjelasan Dosen berulang meng-
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gunakan metode Somatic   Auditory Visual 
Intelectual (SAVI) Dosen memberikan contoh 
soal materi yang diajarkan yaitu menjelaskan 
puisi untuk dikaji, dibahas dan dikerjakan. 
Kegiatan akhir Dosen berdiskusi dengan 
mahasiswa untuk membahas jawaban dari 
tugas yang diberikan, untuk bertanya tentang 
materi yang diajarkan dan ditutup dengan 
berdoa bersama. Perbaikan pembelajaran 
Siklus 1 yaitu penggunaan model SAVI 
pemahaman puisi. Hal tersebut bertujuan 
untuk membantu proses peningkatan prestasi 
belajar mahasiswa terhadap materi yang 
diajarkan dan motivasi belajar juga mening-
kat. Akan tetapi peningkatan hasil belajar 
m aha siswa belum mencapai KKM yaitu 
65%. Maka penelitian dilanjutkan ke siklus II. 

 

2. Siklus I 
Siklus II dilaksanakan pada tanggal 18 

April 2022 kegiatan awal yang dilakukan 
berupa salam dan berdoa bersama, kemudian 
memeriksa kehadiran mahasiswa dan 
menanyakan keadaan mahasiswa, selanjutnya 
dalam pembelajaran ini Perlu diadakan suatu 
perbaikan pembelajaran pada siklus II karena 
kegiatan belajar sebelumnya dianggap masih 
belum ada peningkatan, pada kegiatan inti 
Dosen dalam pembelajarannya menjelaskan 
materi pemahaman puisi dengan model 
pembelajaran SAVI. Pelaksanaan pembelaja-
rannya yaitu Dosen memberikan soal latihan 
tentang materi yang diajarkan untuk 
dikerjakan pada siklus II, hasilnya terjadi 
peningkatan pembelajaran serta perubahan 
sikap pada mahasiswa yaitu mampu untuk 
mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan 
baik, tepat dan benar serta dapat mening-
katkan motivasi belajar mahasiswa, sehingga 
penulis menyatakan  pembelajaran  pada 
materi puisi dengan menggunakan model 
pembelajaran Somatic Auditory Visual 
Intelectual (SAVI) sudah tepat dan berhasil   
karena nilai mahasiswa meningkat di atas 
KKM, dan mahasiswa sudah paham dalam 
mengerjakan latihan/soal materi pemahaman 
puisi bagi semua mahasiswa Universitas 
Singaperbangsa Karawang, dan tidak diperlu-
kan perbaikan pada siklus selanjutnya. 

Kegiatan akhir dengan Dosen berdiskusi 
dengan mahasiswa   untuk membahas jawaban 
dari tugas yang diberikan, kemudian 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk bertanya tentang materi yang diajarkan 
dan seluruh mahasiswa sudah dapat menger-
jakan soal latihan yang diberikan dengan 

tepat dan benar, kemudian ditutup dengan 
berdoa bersama, Adapun selain dalam bentuk 
tabel, hasil penelitian juga disajikan dalam 
bentuk grafik sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. (Savi) Somatic   Auditory Visual 
Intelectual  

 
Dari hasil data di atas dapat dilihat bahwa 

pada perbaikan pembelajaran siklus I diper-
oleh nilai 63,5% dengan jumlah 12 
mahasiswa dengan nilai rata-rata 65,8 dan 
nilai ketuntasan 65,8%.dengan nilai rata-rata 
yang diperoleh mahasiswa dari tingkat 
ketuntasannya pada siklus I adalah 65,8%  
selanjutnya pada siklus 2 diperoleh nilai  89 % 
dengan jumlah 26 mahasiswa, dan nilai rata-
rata 71,55 dengan nilai ketuntasan 85 %  di 
atas nilai patokan yaitu 65%  dengan jumlah. 
Pada siklus 2 ini hampir semua mahasiswa 
mendapatkan nilai yang maksimal dengan 
presentase hal Ini menunjukan bahwa hasil 
belajar mahasiswa pada pra siklus, siklus I 
hingga siklus 2 telah terjadi perbaikan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
SAVI. Mengapa diadakannya suatu perbaikan 
siklus I pada tanggal 15 April 2022 karena 
kegiatan belajar sebelumnya pemahaman 
tentang puisi, tidak dapat mencapai target 
nilai (KKM), karena kurang tepatnya Dosen 
dalam pemilihan metode pembelajaran, dan 
Dosen hanya terfokus pada metode ceramah 
saja sehingga mahasiswa merasa jenuh bosan 
dan tidak memiliki semangat belajar yang 
tinggi dan mengakibatkan       hasil ulangan 
mahasiswa menjadi buruk. Maka dilakukanlah 
suatu tindakan perbaikan pembelajaran pada 
tahap siklus II yang menggunakan penam-
bahan model belajar yaitu model SAVI. Dengan 
tujuan perbaikan agar mahasiswa dapat 
memahami tentang puisi yang disampaikan 
oleh Dosen. Akan tetapi masih ada beberapa 
mahasiswa yang nilainya belum mencapai 
(KKM) yaitu 65%. Maka dilakukanlah perbai-
kan siklus. 
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Dari hasil penelitian dan wawancara 
bersama Dosen, dapat diberikan gambaran 
kondisi awal pembelajaran yang dilakukan 
sebelum perlakuan  oleh dosen bahasa 
Indonesia,  pembelajaran selama ini masih 
didominasi pada penggunaan metode ceramah 
atau pendekatan Konvensional yang pelak-
sanaan pembelajarannya, jarang sekali 
melibatkan mahasiswa untuk berpartisipasi 
dalam pembelajaran, seperti mengeluarkan 
pendapat sendiri dan menyelesaikan masalah, 
Dosen cenderung menjelaskan secara ber-
lebihan, Hal ini menyebabkan mahasiswa 
cenderung pasif, tidak berani bertanya, tidak 
kreatif dan pembelajaran cenderung monoton 
sehingga mahasiswa kehilangan gairah dan  
motivasi belajar. Sejalan dengan itu data yang 
didapat dari hasil wawancara dengan maha-
siswa sebagian mereka menganggap materi 
pemahaman puisi sangatlah sulit, tidak 
tertarik, serta cenderung menganggap pema-
haman puisi sebagai pelajaran yang tidak 
disenangi.  

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Secara singkat simpulan hasil penelitian ini 

dapat dijelaskan adalah Peningkatan kualitas 
pembelajaran tersebut terjadi setelah Dosen 
dan peneliti melakukan beberapa upaya 
peningkatan pembelajaran menulis puisi 
menggunakan model pemelajaran SAVI. 
Penerapan model SAVI dapat meningkatkan 
kemampuan menulis. 

Berikut ini dapat kami simpulkan hasil 
pembelajaran pemahaman puisi dengan 
menggunakan model pembelajaran SAVI 
diantaranya adalah: Dari hasil data penulis 
dapat menyimpulkan bahwa pada perbaikan 
pembelajaran siklus I diperoleh nilai 63,5% 
dengan jumlah 12 mahasiswa dengan nilai 
rata-rata 65,8 dan juga nilai ketuntasan 
65,8%.dengan nilai rata-rata yang diperoleh 
mahasiswa dari tingkat ketuntasannya pada 
siklus I adalah 65,8%  selanjutnya pada siklus 
2 diperoleh nilai  89 % dengan jumlah 26 
mahasiswa, dan nilai rata-rata 71,55 dengan 
nilai ketuntasan 85 %  diatas nilai patokan 
yaitu 65%. Pada siklus 2 ini hampir semua 
mahasiswa mendapatkan nilai yang maxsimal 
dengan presentase baik hal Ini menunjukan 
bahwa hasil belajar mahasiswa pada pra 
siklus, siklus I hingga siklus 2 telah terjadi 
perbaikan pembelajaran dengan mengguna-
kan model SAVI. 

Berdasarkan simpulan dan implikasi 
penelitian di atas, peneliti mengajukan saran 
sebagai berikut: (1) Mahasiswa hendaknya 
mengikuti pembelajaran secara aktif dengan 
cara menggali ide tulisan melalui berbagai 
sumber, salah satunya melalui model 
pembelajaran SAVI; (2) Hendaknya Mahasiswa 
lebih aktif bertanya dan berdiskusi guna 
memperoleh informasi penjelas yang cukup, 
terkait dengan isi puisi  tersebut; (3) 
Mahasiswa hendaknya menambah wawasan 
dengan banyak mencari dan membaca contoh-
contoh tulisan puisi untuk mendalami materi 
yang sedang dipelajari; (4) Hendaknya Dosen 
menerapkan model pembelajaran SAVI dalam 
pembelajaran menulis puisi; dan (5) Dalam 
pembelajaran menulis puisi Dosen hendaknya 
berkolaborasi dengan Dosen lain dalam 
menerapkan pembelajaran SAVI. 

 
B. Pembahasan 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Penerapan Model 
Pembelajaran (Savi) Somatic Auditory Visual    
Intelectual dalam Meningkatkan Pemahaman 
Puisi. 
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